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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui locus of control pada wanita rawan sosial ekonomi (WRSE) ditinjau dari
faktor pembentuk, dan ciri internal eksternal. Menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Pengambilan sampel menggunakan metode purposive hingga mendapatkan empat subjek. Tehnik penggalian data
menggunakan metode wawancara dan observasi. Hasil penelitian ditinjau dari faktor pembentuk berupa faktor
penguatan, stimulus respon, keluarga, motivasi, dan pelatihan telah dimiliki oleh keempat subjek. Ditinjau dari ciri
internal berupa kontrol perilaku diri yang baik, perilaku dalam bekerja positif, aktif mencari informasi dan pengetahuan
yang berhubungan dengan kondisi, memiliki self-esteem tinggi, memiliki kemampuan mengatasi stress dan kesulitan,
meyakini reward dan punishment yang diterima berhubungan dengan kinerja yang dihasilkan, dan memiliki kepuasan
kerja tinggi dimiliki oleh keempat subjek namun pada subjek pertama dan ketiga kurang mampu mengontrol diri dan
pada subjek ketiga kurang memiliki self-esteem. Ditinjau dari ciri eksternal berupa cenderung mudah menyerah,
memiliki tingkat kecemasan tinggi, penyesuaian sosial kurang baik, konformitas terhadap otoritas, mudah mengalami
frustasi, menyandarkan harapan dan bergantung kepada orang lain, tidak berdaya menghadapi tekanan, mudah
menyerah dan putus asa saat menerima masalah tidak dimiliki keempat subjek, pada subjek ketiga termasuk orang yang
pasif dalam bergaul, pada subjek keempat masih bergantung terhadap orang tua karena tidak bekerja.

Kata kunci: locus of control, wanita rawan social ekonomi, faktor pembentuk locus of control, ciri internal dan
eksternal locus of control

ABSTRACT

This study aimed at finding out the locus of control in socio-economic vulnerable women viewed from forming factors
and external internal characteristics. The qualitative research method with a case study approach was used in the
study. The samples were selected using the purposive sampling technique to get four subjects. Data were collected
using interview and observation. Viewed from the forming factors such as factors of strengthening, stimulus response,
family, motivation, and training, the results showed that the four subjects had all the factors. The four subjects also
possessed the internal characteristics including good self-control behavior, behavior in working positively, actively
seeking information and knowledge relating to conditions, having high self-esteem, having the ability to cope with
stress and difficulties, believing in reward and punishment associated with the performance, and having high job
satisfaction. However, the first and third subjects were less able to control themselves and the third subject lacked self-
esteem. Viewed from the external characteristics including the tendency of giving up, having high anxiety level, poor
social adjustment, conformity to authority, easy frustration, relying on hope, depending on others, helplessness to face
pressure, giving up easily, and feeling despair when having problems, the results showed that the four subjects did not
have the external characteristics. The third subject, however, was a passive person in socializing while the fourth
subject was still dependent on his parents because of unemployment.

Keywords: locus of control, socio-economic vulnerable women, forming factors for locus of control, internal and
external characteristics of locus of control
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Panti Sosial Bina Wanita (PSBW)
Melati Banjarbaru merupakan panti yang
khusus mengelola para wanita yang rawan
sosial ekonomi yang ada di wilayah kota
Banjarbaru Kalimantan Selatan. Wanita
yang masuk dalam kategori rawan sosial
ekonomi ini bisa saja wanita yang berada di
garis kemiskinan yang putus sekolah,
ditinggal mati suami (janda), yatim piatu
dan sebagainya.

Ipujono (2007) menyebutkan bahwa
wanita rawan sosial ekonomi merupakan
wanita yang berada dalam rentang usia 19-
59 tahun. Selain usia, terdapat kriteria lain
yang menggambarkan wanita rawan sosial
ekonomi, vyaitu status belum atau tidak
menikah, mengalami perceraian, dan tidak
memiliki pengdapatan yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, termasuk
golongan fakir miskin, dan juga memiliki
tingkat pendidikan yang rendah (tidak tamat
sekolah).

Permasalahan yang dialami oleh
para wanita rawan sosial ekonomi biasanya
erat  digambarkan  dengan  masalah
kemiskinan. Kemiskinan merupakan suatu
permasalahan sosial yang paling serius yang
terdapat pada keluarga di Indonesia.
Permasalahan tersebut sangat
mempengaruhi kehidupan di masyarakat,
khususnya dinamika dalam keluarga,
terutama mengenai pola asuh  dan
perkembangan diri mereka di masa depan
yang semakin jauh dari proses ideal dan
berkualitas.

Indrawati, Hyoscyamina, Qonitatin,
dan Abidin (2014) mengemukakan bahwa
orang- orang yang mampu memutus tali
transmisi  disfungsionalitas dari orangtua
mereka, adalah mereka yang pada umumnya
memiliki  beberapa karakter psikologis
tertentu.  Karakter  tersebut  mampu
mengendalikan mereka dari efek negatif dari
bagaimana pola piker mereka dalam
mengendalikan kehidupan salah satunya
adalah locus of control.

Locus of control adalah salah satu
aspek kognitif yang dimiliki oleh setiap
individu khususnya wanita dengan status
rawan sosial ekonomi dalam membentuk
keyakinannya atas pengendalian peristiwa
yang terjadi dalam hidup. meyakini bahwa
segala peristiwa hidup dikendalikan oleh diri
mereka sendiri ataukah dikendalikan oleh
faktor yang lain.

Robbins  dan  Judge  (2007)
menyebutkan bahwa locus of control adalah
suatu hal dimana individu berkeyaninan
bahwa diri merekalah yang dapat
menentukan nasib dari diri mereka sendiri.
Yakin bahwa diri mekelah yang memegang
kendali atas peristiwa yang terjadi pada diri
mereka atau meyakini bahwa peristiwa yang
mereka alami adalah hal yang diluar dari
kendali mereka seperti keberuntungan dan
kesempatan.

Orientasi locus of control dapat
digambarkan seperti halnya wanita rawan
sosial ekonomi, mereka yang memiliki
status wanita yang putus sekolah, yatim
piatu, wanita yang mengalami perceraian,
maupun wanita yang tidak mampu untuk
mencukupi  kebutuhan  sehari-harinya.
Mereka yang mempunyai internal locus of
control akan memiliki keyakinan bahwa hal
atau peristiwa yang terjadi dalam hidup
mereka adalah bersumber dari faktor-faktor
yang ada di dalam dirinya sendiri. Mereka
percaya bahwa kesuksesan dan kegagalan
yang mereka dapatkan merupakan hasil dari
kemampuan dan tindakan dari diri mereka
sendiri. Mereka merasa bahwa diri mereka
mampu memberikan kontrol atas akibat dari
tingkah laku mereka sendiri. Sebaliknya,
mereka yang memiliki eksternal locus of
control berkeyakinan bahwa apa yang
mereka alami berpusat pada faktor yang ada
diluar kontrolnya yang dapat mempengaruhi
perilakunya.

Studi  pendahuluan dilakukan di
PSBW “Melati” Banjarbaru pada tanggal 5
maret 2016. Studi pendahuluan dilakukan
dengan mewawancarai beberapa subjek,
diketahui bahwa mereka memasuki panti
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tersebut atas dasar keinginan mereka sendiri,
akan tetapi ada juga yang disuruh oleh
keluarganya meskipun pada awalnya ia malu
untuk masuk ke panti tersebut. Setelah
beberapa minggu kemudian ia merasa lebih
baik. Selain itu, mereka juga tidak ingin
kehidupannya menganggur karena
kurangnya perekonomian untuk melanjutkan
sekolah baik dalam tingkat menengah atas
maupun perguruan tinggi, sehingga mereka
ingin mengikuti program yang ada di PSBW
“Melati” Banjarbaru.

Berdasarkan  permasalahan  yang
telah dijelaskan diatas, serta mengingat
pentingnya pencapaian kesuksesan yang
ingin diraih oleh wanita rawan sosial
ekonomi berdasarkan keyakinan dalam
dirinya, maka penelitian dengan topik locus
of control pada wanita rawan sosial ekonomi
di Panti Sosial Bina Wanita “Melati” di
Banjarbaru ini penting untuk dilakukan
dengan fokus penelitian yaitu apa saja faktor
pembentuk dan ciri-ciri locus of control
pada wanita rawan sosial ekonomi di PSBW
Melati Banjarbaru.

METODE PENELITIAN

Pada  penelitian ini, peneliti
menggunakan desain penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Penelitian
dilakukan di Panti Sosial Bina Wanita
(PSBW) Melati Banjarbaru, Kalimantan
Selatan. Subjek dari penelitian ini adalah
wanita rawan sosial ekonomi berusia 20-25
tahun yang sedang mengikuti kegiatan di
PSBW Melati Banjarbaru dan bersedia
menjadi subjek dalam penelitian ini.

Teknik  penggalian data  yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan teknik wawancara dan
obeservasi. Jenis wawancara yang peneliti
gunakan dalam penelitian ini  berupa
wawancara semi terstruktur.  Panduan
wawancara pada penelitian ini diambil
berdasarkan dari faktor pembentuk dan ciri-
ciri locus of control. Jenis observasi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
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menggunakan observasi partisipasi pasif.
Pada saat observasi, peneliti hanya
mengamati kegiatan subjek dan tidak terlibat
dalam kegiatan yang dilakukan subjek.

Panduan observasi yang digunakan
dalam penelitian ini diambil berdasarkan
ciri-ciri locus of control. Uji kredibilitas
yang digunakan peneliti menggunakan
triangulasi waktu dan sumber. Triangulasi
waktu dalam penelitian ini dilakukan dengan
berulang- ulang atau lebih dari satu Kali
penggalian data hingga ditemukan kepastian
datanya sedangkan pada triangulasi waktu,
peneliti akan melakukan wawancara pada
signifikan others yaitu orang yang dirasa
dekat dengan subjek penelitian sehingga
mengetahui keadaan dari subjek penelitian
tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap
empat orang subjek didapat bahwa ditinjau
dari faktor pembentuk. Vanaja dan Geetha
(2017) mengatakan bahwa locus of control
mengarah pada gambaran individu tentang
penyebab utama peristiwa hidup dengan arti
lain apakah individu percaya bahwa dirinya
lah yang mengendalikan takdir ataukah
sebaliknya. Rotter ~ (1966)  menilai
terbentuknya locus of control internal atau
eksternal pada diri individu disebabkan
karena adanya faktor penguatan
(reinforcement). Individu internal melihat,
perilaku terhadap sebuah reinforcement
adalah suatu hubungan sebab akibat. Hal
tersebut membuat individu dengan orientasi
internal percaya bahwa dirinya sangggup
mengendalikan reinforcement yang
didapatnya. Berbeda dengan individu yang
berorientasi  eksternal, yang menilai
reinforcement sebagai suatu hal yang datang
seketika dan tidak mampu dikendalikan
sehingga mereka condong bersikap pasrah.

Pada faktor penguatan subjek LS, R,
RAT, dan M memiliki penguatan dari diri
sendiri yaitu, ingin menggali bakat yang ada
dalam diri. Selain penguatan dari dalam diri,
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subjek LS, R, RAT, dan M juga memiliki
penguatan dari orang lain, yaitu ingin
membantu keadaan ekonomi keluarga.

Monks, Knoers, dan Haditomo (2002)
menjelaskan bahwa pembentukan locus of
control bergantung pada dua aspek. yaitu,
stimulus dan respon. Jika anak mendapatkan
stimulus yang kurang dari lingkungan maka
hal tersebut mampu membuat anak
mengalami  deprivasi persepsual (tidak
mendapatkan  stimulasi  yang  layak).
Memberikan respon dan reaksi pada saat
yang tepat terhadap tingkah laku anak dapat
memberi pengaruh penting terhadap rasa diri
pada anak.

Pada faktor stimulus dan respon
subjek LS, R, RAT, dan M memiliki
stimulus dimana adanya minat terhadap
menjahit dan merias. Seperti subjek RAT
dan M yang sudah meminati dan belajar
menjahit dari sekolah SMA dan SMP, begitu
juga dengan subjek LS yang menyukai
menjahit sejak masih sekolah. Hal serupa
juga terjadi pada subjek R yang sangat
tertarik dengan hal yang berhubungan
dengan merias. Subjek RAT memiliki
keinginan agar ibunya untuk tetap berada di
rumah dan subjek M juga menginginkan
agar ia dapat memenuhi kebutuhan anaknya
dengan usahanya sendiri.Keinginan dan
stimulus yang ada pada subjek LS, R, RAT,
dan M mendapat respon positif atau baik
dari lingkungannya seperti, tersedianya
sebuah lembaga untuk mengasah minat dan
kemampuan yang mereka miliki. Adanya
fasilitas yang memadai dan suasana
lingkungan yang nyaman membuat keempat
subjek merasa betah ketika mengikuti
program pelatihan di PSBW Melati.

Kuzgun (dalam Hamedoglu, Kantor
& Gulay, 2012) menyebutkan bahwa faktor
keluarga merupakan salah satu faktor yang
dapat memberikan pengaruh terhadap locus
of control pada diri seseorang. Lingkungan
tempat tinggal terutama lingkungan dari
keluarga dapat memberikan pengaruh
terhadap locus of control individu. Pada
faktor keluarga subjek LS, R, RAT, dan M

mereka hidup dalam keluarga yang keadaan
sangat pas-pasan. Ayah subjek LS bekerja
sebagai buruh karet dan ibunya menjadi
seorang TKW, dan hanya tinggal bersama
dengan kakek, nenek, ayah, dan dua orang
adiknya. Pada subjek RAT, ayahnya
meninggal sejak kecil, ibunya bekerja
sebagai ART dan tinggal jauh dari rumah.
Subjek RAT juga memiliki seorang adik
yang masih sekolah. Setelah subjek RAT
lulus SMA, subjek RAT lah yang menjadi
tumpuan untuk memenuhi kebutuhan hidup
dikeluarganya.

Subjek R dan M hidup dengan
keluarga yang memiliki usaha kecil-kecilan
yaitu, memiliki warung. Subjek R memiliki
empat orang adik . Ayah subjek R bekerja
sebagai satpam di sebuah perguruan tinggi
dan ibunya memiliki usaha warung yang
menjual kue. Sama halnya dengan subjek M,
dimana kedua orangtuanya memiliki usaha
warung makan yang kecil di depan pasar.
Subjek M juga memiliki dua orang adik
yang masih sekolah. Subjek M juga pernah
menikah dan dikaruniai seorang anak,
namun sekarang sudah berpisah.

Fagbola dan  Popoola (2015)
mengatakan bahwa gambaran locus of
control yaitu sejauh mana individu percaya
bahwa dirinya mampu mempengaruhi
peristiwa dalam hidup. Hasil penelitian
didapat data bahwa subjek SL, R, RAT, dan
M memiliki motivasi yang tinngi. Adanya
keinginan untuk membantu perekonomian
keluarga dan mengembangkan minat bakat
yang ada dalam diri subjek LS, R, RAT, dan
M membuat mereka menjadi termotivasi.

Karabay, Akyuz, dan Elci (2016)
mengatakan bahwa individu yang memiliki
kecenderungan lebih tinggi eksternal atau
internal locus of control lebih cenderung
menampilkan perilaku yang yang tidak sama
atau berbeda-beda pada saat bekerja. Tingkat
locus of control yang berbeda bisa
menghalangi  individu untuk  mencapai
potensi penuhnya. Pada faktor pelatihan
subjek LS, R, RAT, dan M dapat menyerap
dan mengaplikasikan ilmu yang didapat
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ketika berada di PSBW Melati. Subjek R,
RAT, dan M memanfaatkan waktu senggang
dengan mengaplikasikan ilmu yang sudah
mereka dapat.

Andre (2008) menyebutkan individu
yang memiliki internal locus of control,
yaitu memiliki kontrol terhadap perilaku diri
yang lebih baik, perilaku dalam bekerja
lebih positif, lebih aktif dalam mencari
informasi dan pengetahuan yang
berhubungan dengan situasi yang dihadapi,
memiliki self-esteem yang lebih tinggi,
memiliki kepuasan kerja yang lebih tinggi,
memiliki kemampuan yang lebih baik untuk
mengatasi stress dan kesulitan lainnya dalam
pekerjaan dan meyakini reward dan
punishment yang mereka terima
berhubungan dengan kinerja yang mereka
hasilkan.

Pada ciri kontrol terhadap perilaku
diri yang baik, subjek Subjek LS, R, dan M
mampu mengelola emosi dengan baik.
Subjek RAT kurang mampu mengontrol
emosi, termasuk orang yang suka blak-
blakan ketika marah.

Pada ciri perilaku dalam bekerja
lebih positif, subjek LS, R, RAT, M mampu
bekerja lebih positif Keempat subjek
mampu meng-aplikasikan hasil belajar
mereka dengan baik. Seperti subjek LS,
RAT, dan M yang mengisi waktu senggang
mereka dengan sekedar mengecilkanbaju
teman yang kebesaran.Ssubjek R yang
terkadang  ketika ~ waktu  senggang
melakukan kegiatan seperti merias wajah
teman- temannya hanya untuk sekedar
berfoto-foto untuk menghilangkan
kejenuhan.

Pada ciri aktif dalam mencari
informasi dan pengetahuan subjek LS, R,
dan RAT aktif dalam mencari informasi
dengan banyaknya pengalaman kerja yang
didapat. Subjek LS, R, dan RAT memang
tidak pernah merasakan bangku
perkuliahan, namun bertambahnya
pengalaman  hidup mereka membuat
pengetahuan mereka juga semakin luas.
Berbeda dengan subjek M yang memang

di Panti Sosial Bina Wanita Melati Banjarbaru 13

tidak pernah bekerja sebelumnya, meski ia
pernah kuliah sebelumnya selama tiga
semester, namun setelah itu langsung
menikah sehingga hanya tinggal dirumah
saja sambil menjaga anaknya. Subjek M
mampu menggali informasi dari orang-orang
terdekatnya, sehingga ia mendapatkan
informasi mengenai PSBW Melati ini.

Pada ciri memiliki self esteem yang
tinggi subjek LS, R, RAT, dan M memiliki
keyakinan akan kemampuan diri mereka
sendiri. Subjek RAT pada awalnya kurang
percaya diri dengan kemampuan yang
dimilikinya dibandingkan dengan subjek LS,
R, dan M, namun semakin lama keyakinan
akan kemampuan yang dimiliki subjek RAT
semakin baik.

Pada ciri memiliki kepuasan kerja
yang tinggi subjek LS, R, RAT, dan M
memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi,
tidak mudah puas dengan hasil yang sudah
mereka dapatkan. Ketika ada penilaian hasil
kerja di PSBW Melati ini subjek LS dan R
dan M merasa tidak puas dengan nilai yang
didapat meskipun nilai tersebut sudah dapat
dikatakan cuku bagus dan ingin lebih
meningkatkan kinerja mereka agar mampu
menghasilkan pekerjaan yang lebih baik
lagi. Sama halnya dengan subjek RAT yang
sadar dengan tingkat kemampuannya dan
berusaha untuk lebih meningkatkan potensi
diri.

Hasil penelitian Khan, Saleem, dan
Shahid  (2012)  menunjukkan  bahwa
seseorang yang mempunyai internal locus of
control akan lebih condong mempunyai
tingkat stress yang rendah dibanding dengan
seseorang yang mempunyai eksternal locus
of control yang lebih cenderung memiliki
tingktar stress yang tinggi. Pada ciri mampu
mengalami stress dan kesulitan lainnya
subjek LS, R, RAT, dan M tidak mudah
mengalami stress. Selama di PSBW Melati
ini subjek LS, R, RAT, dan M merasa
senang-senang saja apalagi ketika waktu
belajar dan melakukan kegiatan lain
dibandingkan ketika waktu-waktu senggang
atau libur.
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Pada ciri meyakini reward dan
punishment yang mereka terima berhuungan
dengan kinerja yang mereka hasilkan, subjek
LS, R, RAT, dan M memiliki kemampuan
untuk menerima keadaan diri mereka.
Keempat subjek mampu  menyadari
konsekuensi dari pilihan yang mereka ambil
ketika berada di PSBW Melati keempat
subjek merasakan mendapat pengalaman,
ilmu dan wawasan meskipun mereka harus
mengorbankan waktu untuk berpisah jauh
dari keluarga.

Rotter (dalam Widodo, 2007) dan
Krietner dan Kinichi (2005) menyebutkan
ada sembilan cirri individu dengan orientasi
eksternal locus of control: cenderung lebih
mudah menyerah, punya tingkat kecemasan
tinggi, punya penyesuaian sosial kurang
baik, konformitas terhadap otoritas, lebih
memungkinkan untuk mengalami frustrasi,
menyandarkan  harapannya untuk
bergantung kepada orang lain, cenderung
lemah saat dalam kondisi tertekan, mudah
menyerah dan putus asa saat menerima
masalah.

Subjek LS, R, RAT, dan M tidak
memiliki kecenderungan memiliki sikap
mudah menyerah, keempat subjek selalu
bersemangat mengikuti kegiatan yang ada
di PSBW Melati Banjarbaru.. Subjek RAT
juga mampu mengendalikan keadaan di
panti karena sudah terbiasa dengan keadaan
dimana harus menyibukkan diri dari waktu
subuh hingga malam. Subjek M juga selalu
bersemangat karena hal ini merupakan
keinginan dari dirinya untuk mengikuti
kegiatan-kegiatan yang ada di PSBW
Melati Banjarbaru.

Subjek LS, R, RAT, dan M tidak
menunjukkan  adanya ciri  memiliki
kecemasan yang tinggi. Subjek LS, R,
RAT,dan M memiliki pembawaan diri yang
santai, meski pada awal berada di PSBW
Melati ini keempat subjek mengalami
kesulitan tidur karena belum terbiasa
dengan suasana baru di lingkungan
tersebut. Subjek M juga mengalami hal
tersebut, namun disisi lain subjek M masih

memikirkan anaknya ketika minggu-minggu
pertama berada di PSBW Melati.

Subjek LS, R, RAT, dan M mampu
beradaptasi dengan lingkungan. Subjek LS
berteman dengan siapa saja di PSBW Melati
ini, namun berteman seadanya saja Subjek R
termasuk orang yang supel,  berteman
dengan semua teman-temannya yang lain
bahkan juga pernah berjalan keluar panti
bersama dengan teman-temannya. Sama
halnya dengan subjek M juga termasuk
orang yang supel, mudah berteman dengan
siapa saja namun hanya dengan beberapa
orang yang ia percaya saja ia mengakrabkan
dirinya dalam berteman. Berbeda sedikit
dengan subjek RAT, ia termasuk orang yang
pasif dalam berteman. Subjek RAT masih
bisa membaur dengan teman-temannya yang
lain namun ia kurang bisa untuk memulai
percakapan terlebih dahulu. Subjek LS, R,
RAT, dan M tidak menampakkan ciri
konformitas terhadap otoritas. Dalam
berteman pun keempat subjek mampu
membatasi diri.

Subjek LS, R, RAT, dan M tidak
menunjukkan ciri lebih mudah mengalami
frustasi. Selama berada di PSBW Melati ini,
mereka memiliki semangat yang tinggi.
Keempat subjek juga tidak menyandarkan
harapannya untuk bergantung kepada orang
lain. Meski demikian, setelah lulus SMA
subjek M masih bergantung kepada suami
dan orangtuanya dalam memenuhi kebutuhan
hidup sampai akhirnya ia masuk ke PSBW
Melati untuk mengikuti program pelatihan
keterampilan agar nantinya ia bisa membuka
usaha sendiri dan tidak lagi bergantung
kepada orangtuanya. Subjek LS dan R
semenjak lulus SMA mulai hidup lebih
mandiri. Subjek LS dan R bekerja untuk
memenuhi  keinginan  dirinya  sendiri,
sedangkan subjek RAT sudah menjadi tulang
punggung untuk keluarga semenjak lulus
SMA.

Subjek LS dan R memiliki kemampuan
untuk menghadapi tekanan, meskipun selama
ini mereka tidak pernah mengalami hal yang
membuat mereka menjadi sangat tertekan.
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Subjek RAT juga mampu menghadapi
tekanan, subjek RAT merasa tertekan namun
masih dalam batas yang wajar dan dalam
kondisi tertentu seperti mudah gugup saat
berbicara di depan umum. Subjek M pernah
merasa tertekan ketika pertama kali pulang
ke rumah orangtuanya pasca bercerai.

Subjek LS, R, RAT, dan M memiliki
sikap tidak mudah menyerah. Subjek LS
pernah merasa mengalami masa sulit ketika
disuruh untuk menikah muda. Subjek R
yang pernah dipandang rendah oleh
keluarganya karena keadaan ekonomi yang
pas-pasan. Subjek RAT pernah mengalami
masa sulit ketika ia berhenti bekerja dan
hanya hidup dengan uang tabungan yang
dimilikinya bersama keluarganya,. Subjek
M juga merasakan masa sulit ketika ia
merasa bahwa dirinya menjadi beban untuk
kedua orangtuanya dimana kebutuhan
hidup subjek M dan anaknya masih
ditanggung oleh kedua orangtuanya.
Semangat dan keinginan yang kuat untuk
menuju  sukses dari keempat subjek
membuat mereka mampu mengatasi hal
sulit tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
uraian analisis data maka peneliti
menyimpulkan bahwa locus of control pada
wanita rawan sosial ekonomi ditinjau dari
faktor pembentuk yaitu faktor penguatan,
stimulus dan respon, faktor keluarga, faktor
motivasi, dan faktor pelatihan. Keempat
subjek  memenuhi  faktor pembentuk
tersebut.

Locus of control pada wanita rawan
sosial ekonomi ditinjau dari ciri internal,
yaitu mampu mengontrol perilaku diri
dengan baik, perilaku dalam bekerja lebih
positif, aktif dalam mencari informasi dan
pengetahuan, memiliki self-esteem yang
tinggi, memiliki kepuasan kerja yang tinggi,
mampu untuk mengatasi stress dan
kesulitan lainnya, meyakini reward dan
punishment yang mereka terima
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berhubungan dengan kinerja yang mereka
hasilkan. Keempat subjek memenuhi cirri
internal tersebut hanya saja pada subjek
pertama dan ketiga kurang mampu
mengontrol emosi dengan baik. Subjek
pertama, kedua dan keempat memiliki self-
esteem yang tinggi dari awal masuk PSBW
Melati sedangkan subjek ketiga memiliki
self-esteem tinggi setelah mengikuti program
pelatihan di PSBW Melati.

Locus of control pada wanita rawan
sosial ekonomi ditinjau dari ciri eksternal,
yaitu cenderung lebih mudah menyerah,
memiliki  tingkat  kecemasan  tinggi,
penyesuaian sosial kurang baik, konformitas
terhadap otoritas, lebih mudah mengalami
frustrasi, menyandarkan harapannya untuk
bergantung kepada orang lain, cenderung
tidak berdaya saat menghadapi tekanan.
mudah menyerah dan putus asa saat
menerima masalah. Keempat subjek tidak
memenuhi ciri eksternal tersebut., hanya saja
subjek keempat masih bergantung kepada
orang lain namun memiliki kesadaran untuk
hidup mandiri.
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